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 TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINKATAN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‟ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 „ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 

tersdiri dari vokal tunggal monoftong dan rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, tranliterasinnya sebagai berikut: 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي

 Fatḥah dan wau Au و

 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 
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Contoh: 

Kaifa : كيف 

Haula : هول 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

يِِ   Kasrah dan ya Ī 

يُِ   Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 

َِ الق    : Qāla 

م ى َِ ر   : Ramā 

َِ ق يْل  : Qīla 

ُِ ي ق وْل  : Yaqūlu 
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4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

Contoh: 

 

rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl :   ة وْض  ر 

  الاطْف الْ 

al-Madīnah al-Munawwarah/ al-Madīnatul 

Munawwarah  

 

ين ة     : د  لْم 

ة   ر  ن و   الْم 

Ṭalḥah :  ْة  ط لْح 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 

  



xvi 
 

 

ABSTRAK  

Nama  : Restu Alfin Pahri 

NIM : 210602024 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis 

Islam/Ekonomi Syariah 

Judul : Pengembangan Ekonomi Kreatif 

Di Sektor Coffee Truck Sebagai 

Solusi Kepadatan UMKM 

Berdasarkan Manajemen Risiko 

Syariah Di Kota Banda Aceh 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Zulhilmi, S.Ag., 

M.A  

Pembimbing II : Azimah Dianah, S.E., M.Si., Ak. 

 

Ekonomi kreatif menajadi salah satu faktor penggerak perekonomian 

yang ada pada saat ini, salah satu bentuk ekonomi kreatif itu ialah coffee 

truck. Tujuan penelitian ini adalah melihat bagaimana perkembangan 

ekonomi kreatif terkhusus pada coffee truck  menggunakan pendekatan 

manajemen risiko syariah serta melihat strategi yang di gunakan coffee 

truck  dalam menghadapi kepadatan UMKM di Kota Banda Aceh. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian field research. 

Perkembangan ekonomi kreatif di Kota Banda Aceh telah mengalami 

peningkatan seiring juga dengan peningkatan perkembangan yang di 

alami oleh coffee truck. Pendekatan manajemen risiko mampu 

meminimalisir bagaiamana risiko yang terjadi pada coffee truck sehingga 

meminimalisir faktor kegagalan. Strategi bisnis pada coffee truck 

mayoritas menggunakan strategi pemasaran digital dan mengandalkan 

strategi pada mobilitas pada coffee truck. Coffee truck menjadi opsi 

alternatif dalam menjawab keterbatasan lahan pada saat ini, dengan 

menerapkan mobilitas yang tinggi sehingga menciftakan ruang yang 

cukup terhadap pengembangan coffee truck itu sendiri sehingga dengan 

timbulnya mobilitas yang dapat mengurangi kepadatan UMKM yang ada 

di Kota Banda Aceh. 

Kata kunci : Ekonomi Kreatif, Coffee Truck, Kepadatan, 

Manajemen Risiko Syariah Dan Strategi Bisnis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan bisnis usaha di berbagai sektor di Indonesia 

terus menjalani langkah yang maju dan proposional berbagai 

variasi pada saat ini. Dalam hal ini, banyak pembisinis 

menciptakan nuansa yang berbeda dengan tujuan untuk menarik 

pelanggan dari berbagai golongan di masyarakat. Bisnis di 

Indonesia sendiri tidak terpacu hanya pada satu bisnis saja, 

melainkan berpariasi mulai dari kuliner, maha karya benda dan tak 

benda. Hal ini banyak di lihat dari perkembangan ekonomi 

Indonesia saat ini yang  telah di fokuskan  pada beberapa sektor 

seperti Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM) dan Ekonomi 

kreatif.  

Bisnis kuliner menjadi salah satu andalan utama bagi para 

orang yang ingin memulai bisnis, hal ini di sebabkan kuliner 

menjadi salah satu pokok utama dari kehidupan, manusia sehingga 

sangat proposional bisnis atau usaha ini di jalankan terkhusus pada 

wilayah-wilayah dengan populasi yang cukup banyak. 

Perkembangan bisnis di Indonesia sangat banyak bisa di lihat dari 

berbagai wilayah, mulai dari perkotaan, pedesaan dan tempat 

wisata lainnya. Salah satu perkembangan bisnis yang sangat marak 

dan besar saat ini di Indonesia ialah di bidang kuliner dan maha 
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karya. Bisnis ini sangat banyak di minati oleh berbagai kalangan di 

Indonesia sehingga menurut beberapa orang bisnis ini sangat 

menjanjikan untuk di kembangkan. Bidang kuliner dan ekonomi 

kreatif bisa menjadi salah satu opsi utama dalam meningkatkan 

taraf ekonomi Indonesia ke jenjang yang lebih baik dan efektif 

dalam mengembangkan kreatifitas dari masyarakat itu sendiri.  

Perkembangan bisnis di Indonesia bisa mengalami 

peningkatan sangat besar, terkhusus di bidang kuliner. Dengan 

demikian perkembangan perekonomian Indonesia sangat 

berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

dikarena perputaran uang serta penyerapan tenga kerja semakin 

meningkat. Disisi lain banyaknya konsumen dan terus 

berkembanya bisnis dapat meningkat sektor pendapatan baru oleh 

owner, akan tetapi efek dari perkembangan bisnis ini  dapat 

membuat harga suatu barang dan jasa mengalami kenaikan dan 

meningkatnya harga suatu produk dan jasa di suatu wilayah 

(Rismiyanto, 2015).  

Proyeksi ekonomi kreatif di Indonesia sangat besar, dalam 

jangka waktu mulai dari 2010 sampai 2020 ekonomi kreatif terus 

mencapai tingkatan yang semakin berkembang dan berdamapak 

pada produk domestic bruto (PDB). Pada tahun 2017 kontribusi 

ekonomi kreatif di proyeksikan melapaui Rp.1.000 triliun dan terus 

mengalami peningkatan, serta pada tahun 2018 yang mencapai 
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angka Rp.1.105 triliun dan akan di proyeksikan kedepannya akan 

terus mengalami perkembangan yang signifikan (Ari Septeadi, 

2023).   Di Banda Aceh perkembangan ekonomi kratif terbilang 

cukup produktif, salah satu sektor yang paling berpengaruh di 

bidang ekonomi kreatif ialah sektor kuliner. Sektor kuliner 

berperan penting di bidang ekonomi kreatif di Banda Aceh yang 

berkontribusi sebesar 30% dalam perkonomian Banda Aceh. 

Banda Aceh ialah  ibu kota dari Provinsi Aceh yang 

berpusat di ujung pulau  sumatra. Sebagai wilayah dengan berstatus 

ibu kota Provinsi, Banda Aceh merupakan pusat perekonomian 

bagi Provinsi aceh dengan tinggkat perumbuhan ekonomi year over 

year (YOY) pada triwulan II 2023 sebesar 4,37% .  

Gambar 1. 1 Jumlah Penduduk Kota Banda Aceh 

 

Jumlah penduduk di kota Bandaaceh 2015-2022, BPS tahun 

2024 
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Pada gambar 1.1 di atas menunjukan bahwa kota banda 

aceh perlahan-lahan mengalami peningkatan jumlah penduduk, 

baik itu dari sekala pendatang atapun penduduk tetap. Jumlah ini 

dapat di lihat pada gambar grafik di atas yang melihatkan mulai 

dari tahun 2015 sampai 2019 jumlah penduduk di aceh mengalami 

kenaikan yang sangat signifikan, sedangkan pada tahun 2020 

sampai 2022 mengalami sedikit penurunan, ini di akibatkan adanya 

wabah Covid-19 pada saat itu. Dengan di dukung jumlah penduduk 

sebesar 250 ribuan orang membuat perekonomian berjalan lancar. 

Jumlah penduduk yang cukup banyak dan di tambah lagi dari 

urbanisasi masyarakat dari desa ke kota membuat kepadatan 

penduduk dan bangunan di wilayah perkotaan semakin besar. 

Proses ini menimbulkan keterbatasan lahan di Banda Aceh, dan 

membuat lahan semakin sempit dan mahal sehingga  menyebabkan 

sulitnya pengembangan sektor usha di Banda Aceh.  

Gambar 1. 2 Grafik Rumah Makan Cafe Shop, Warkop, Resto,Di Banda 

Aceh 

 

Jumlah rumah makan, coffe, warkop, resto,di kota Banda Aceh 2019-2023, BPS 

tahun 2024 
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Berdasarkan gambar 1.2 di atas, keberadaan wisata kuliner 

di Banda Aceh sangat banyak dan dapat di jumpai dimana-mana 

saja Aceh seperti warung kopi, coffe shop dan rumah makan lainya. 

Berdasarkan sumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) 2024, data 

yang di himpun jumlah dari keseluruhan restoran, rumah makan, 

cafe, warung makan, resturant, warung kopi dan coffe shop pada 

jangka 5 tahun terus mengalami jumlah peningkatan mulai dari 

tahun 2019 dengan jumlah 568 tampat, 2020 berjumlah 568 tempat, 

2021 berjumlah 568 tempat , 2022 berjumlah 682 tempat  dan pada 

tahun 2020 berjumlah 711 tempat. Pada data sebelumnya 

menunjukan jumlah keseluruhan dari restoran, rumah makan, cafe, 

warung makan, resturarant, warung kopi dan coffe shop sangat 

berpariatif, akan tetapi jika melihat berdasarkan presentase 

perkecamatan yang menyediakan jumlah rumah makan dan 

restoran di kota Banda Aceh ialah sebagai berikut.  

Keberadaan jumlah UMKM  dan penduduk di Banda Aceh 

sudah semakin banyak dan meningkat dari tahun ke tahun, 

membuat kepadatan wilayah semakin padat. Menurut BPS (2021), 

jika di lihat perkecamatan yang ada di Kota Banda Aceh 

Kecamatan Kuta Alam menjadi salah satu tingkat rumah 

makan/resto terbanyak dengan julah 74 usaha per 2020 disusul 

kecamatan Baiturahman 60 usaha dan 40 usaha di Kecamatan 

Syiah Kuala. Dalam rasio tersebut menunjukan bahwa kepadatan 

dan sempitnya di Banda Aceh semakin nyata, hal ini dapat 
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menimbulakn harga tanah di Banda Aceh terus meningkat sehingga 

membuat para pembisnis semakin susah untuk mengembangkan 

atau membuat bisnis baru terkhusus bagi pemula. Kepadatan ini 

mengeabitkan ketimpangan yang besar bagi pelaku usaha, sehingga 

menyebabkan pengembangan bisnis di sektor home industri.  

Berdasarkan hasil observasi awal, kerapatan bangunan di 

kota Banda Aceh semakin berkembang dan cukup padat. 

Perkembangan kerapatan bangunan di Banda Aceh dapat di lihat 

setelah tsunami aceh pada tahun 2004, perubahan kerapatan 

vegetasi Kota Banda Aceh yang paling tinggi terjadi pada tahun 

2005 sampai 2011 kelas kerapatan yang cukup rapat mencapai 

20,81% (647,55 Ha) namun kelas kerapatan yang sangat rapat 

menurun -0,14% (8,64 Ha) dan kerapatan vegetasi paling tinggi 

juga di tunjukan pada tahun 2011-2019 dengan tingkat kerapatan 

kelas jarang rapat sebesar 10,08% (603,80 Ha) dan kelas kerapatan 

Cukup rapat  mencapai 5,71% (342,19 Ha). Kerapatan yang sangat 

jelas terjadi di kota Banda Aceh bagian selatan yaitu di Kecamatan 

Syah Kuala, kecamatan Ule Kareng dan Kecamatan Kuta Alam ini 

di sebabkan pembanguan dari pembangunna semakin tinggi serta di 

ikuti pula dengan vegetasi yang tinggi juga (Iqbal et al., 2023). 

Salah satu bentuk inovasi dalam ekonomi kreatif yang 

berkembang saat ini adalah hadirnya coffee truck. Usaha ini 

menggunakan kendaraan sebagai tempat berjualan sehingga lebih 
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fleksibel dibandingkan kafe atau warung kopi yang membutuhkan 

lahan tetap. Konsep ini muncul sebagai jawaban atas keterbatasan 

ruang usaha di kota yang semakin padat, termasuk di Banda Aceh. 

Selain lebih hemat biaya, coffee truck juga mampu menarik minat 

konsumen karena dapat berpindah lokasi sesuai keramaian dan 

memberikan pengalaman ngopi yang berbeda. Dengan demikian, 

coffee truck menjadi salah satu inovasi kreatif yang tidak hanya 

mendukung perkembangan UMKM, tetapi juga menawarkan solusi 

atas permasalahan kepadatan usaha di wilayah perkotaan. 

Coffee truck  merupakan salah satu wujud ekonomi kretif 

yang mengkolaborasikan antara seni meminum kopi di tempat yang 

lebih terbuka. coffee truck juga menggambarkan konsep unik dari 

inovasi kedai kopi yang berbeda dengan menggunakan kendaraan 

untuk menjalan bisnis tersebut sehingga coffee truck memiliki 

keunggulan yang dapat beroprasi dimana saja atau tinggak 

mobilitas yang tinggi. Coffee truck adalah konsep kedai kopi 

bergerak yang menggunakan truk atau kendaraan lain sebagai 

tempat operasionalnya (Arinin, 2024).  Coffee truck  merupakan 

trobosan baru dari efek sulitnya mencari lahan bagi pembisinis dan 

efek dari para konsumen yang semakin bosan dengan tempat ngopi 

yang hanya seperti itu. Salah satu bentuk ketid ak nyamanan ini 

dilihat karena adanya kebisingan, asap rokok, lahan parkir dan 

lainnya sebagainya. oleh karena itu, untuk saat ini coffee truck bisa 

menjadi alternatif  bagi para pencandu dan penikmat kopi di Banda 



8 
 

 

Aceh. Dengan hadirnya coffee truck  menjadi salah satu factor 

mendukung ekonomi kreatif di Banda Aceh, dengan mendukung 

factor ini juga dapat memabantu pariwisata di Banda Aceh karena 

coffee truck  biasanya berada di tempat wisata-wisata seperti 

Lamnyong, Ule-lhue, Blang Padang dan lain sebagainya 

Konsep coffee truck dapat menjadi salah satu cara seseorang 

dalam pengembangan sebuah bisnis di bidang minuman atau 

makanan, hal ini di sebabkan karena efektivitas serta mobilitas 

coffee truck yang tinggi. Mobilitas yang tiggi menjadikan coffee 

truck salah satu solusi bagi para pembisnis untuk mengembangkan 

binisnya. Lahan yang sulit menyebabkan pengembangan bisnis di 

sektor kuliner dan lainnya sedikit mengalami kendala, banyak 

rumah dan bangunan tetap menjadi salah satu faktor utama dalam 

mencari lahan berjualan. Maka dari itu, perlu adanya sebuah 

konsep yang dapat mengatasi permasalahan tersebut salah satunnya 

adalah inovasi coffee truck. Coffee truck dapat menjadi bagian 

penting dalam menjawab kepadatan yang ada di wilayah perkotaan, 

selain itu konsep coffee truck dapat menjangkau wilayah lainya 

bukan hanya di perkotaan bisa juga menjangkau wilayah 

pariwisata. 

Manajemen risiko syariah adalah bentuk dari pelindungan 

dan antisipasi perusahaan  atau usaha yang sedang berkembang 

dengan mengelolal risiko yang di hadapi kedepannya. Dalam 
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manajemen risiko syariah tidak  hanya mengedepankan aspek 

keuntungan dan keberlangsungan pasar pada perusahaan, akan 

tetapi manajemen risiko syariah memerhatikan aspek duniawi dan 

akhirat dengan mengawasi beberapa unsur yang di larang dalam 

islam seperti memerhatikan kualitas produk, tayib, adil, jujur, 

transparansi, gharar dan tanpa adanya masysir. Manajemen risiko 

sangat penting bagi keberlangsungan usaha yang di jalani, tidak 

terkecuali pada bisnis coffee truck yang ada di Banda Aceh 

(Agustina et al., 2023). 

Dalam penelitian yang di lakukan oleh Gema Bangsawan 

(2023) yang berjudul “Kebijakan Akselerasi Transformasi Digital 

Di Indonesia: Peluang Dan Tantangan Unutk Perkembangan 

Ekonomi Kreatif”  dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi literatur.  kebijakan akselerasi 

transformasi digital di Indonesia sebagai peluang besar untuk 

pengembangan ekonomi kreatif. Transformasi digital mampu 

meningkatkan efisiensi, inovasi, dan akses pasar di sektor ini, 

namun tantangan seperti infrastruktur yang kurang memadai, 

literasi digital rendah, dan regulasi yang belum mendukung 

menjadi hambatan utama. Dengan sinergi antara pemerintah, 

pelaku industri, dan masyarakat, serta dukungan kebijakan seperti 

penguatan infrastruktur, pelatihan digital, dan perlindungan data, 

sektor ekonomi kreatif dapat berkembang secara berkelanjutan di 

era digital. 
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Dengan demikian, peningkatan siklus jumlah ruang 

bangunan pada UMKM menimbulkan sebuah permasalahan baru di 

Kota Banda Aceh, yaitu kepadatan. Kepadatan yang di timbulkan 

dari padatnya vegetasi di beberapa wilayah serta di dorong juga 

dengan jumlah penduduk membuat Kota Banda Aceh semakin tak 

terkendali yang menyebabkan problematik ini muncul. Coffee truck 

muncul sebagai solusi alternatif dari permasalahan tersebut. 

Dengan mobilitas yang tinggi serta di dukung juga dengan 

kreatifitas dari perkerja, dapat menciptakan daya saing yang tinggi 

dalam perekonomian pada masyarakat yang di nilai memiliki gap 

yang cukup tinggi di golongan masyarakat. Dengan pengembangan 

coffee truck perlu adanya pengawasan ataupun peminadaian dalam 

pengendalian problematika-problematika yang ada di coffee truck 

tersebut, sehingga pada bisnis ini dapat di optimalkan dan menjadi 

penggerak ekonomi yang effesien di masyarakat.  

Penelitian mengenai ekonomi kreatif dan perkembangan 

UMKM telah banyak dilakukan,akan tetapi sebagian besar masih 

terfokus pada usaha konvensional seperti cafe, restoran, maupun 

warung kopi dengan lokasi tetap. Pada penelitian sebelumnya lebih 

menyoroti kontribusi ekonomi kreatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan pemanfaatan digitalisasi, 

sementara penelitian yang membahas coffee truck sebagai bentuk 

inovasi usaha kuliner masih sangat terbatas, khususnya dalam 

konteks Banda Aceh. Dapat kita kaji saat ini bahwa coffee truck 
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memiliki keunggulan berupa fleksibilitas, mobilitas, serta efisiensi 

penggunaan lahan yang berpotensi menjadi solusi atas 

permasalahan kepadatan UMKM di wilayah perkotaan. Selain itu, 

studi yang ada juga umumnya hanya meninjau aspek tren dan 

profitabilitas, tanpa mempertimbangkan perspektif manajemen 

risiko syariah yang menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan 

keberlanjutan usaha sesuai nilai Islam. Oleh karena itu, penelitian 

ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji 

pengembangan ekonomi kreatif di sektor coffee truck sebagai 

solusi kepadatan UMKM di Banda Aceh berdasarkan kerangka 

manajemen risiko syariah. 

Penelitian yang di lakukan oleh Mudrika (2020) dengan 

judul “Analisis Manajemen Risiko Bisnis (Studi Pada Cuanki Asoy 

Jember) di kabupaten jember dengan menggunakan metode 

kualitatif menggunakan analisis risk an control self assessment. 

Ada 3 bentuk utama dalam menganalisa risiko yaitu 1. 

Melalakukan identifikasi risiko, 2. Penilaian Risiko, 3. Pengelolaan 

risiko. Risiko paling besar pada cuanki asoy ini pada produk dan 

risiko keuangan. Dalam menghadapi risiko tersebut risiko harus di 

tahan dan dihindari, dengan demikian risiko dapat di kendalikan 

secara sederhana. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti sangat tertarik 

untuk mengkaji lebih lanjut mengenai bagaiamana proses 
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perkembangan ekonomi kreatif, yang di usung menjadi salah satu 

solusi kepadatan UKM di Banda Aceh, yang berjudul 

“Pengembangan Ekonomi Kreatif Di Sektor Coffee truck  Sebagai 

Solusi Kepadatan UKM Di Banda Aceh Berdasarkan Manajemen 

Risiko Syariah” 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarakan latar belakang yang telah di bahas di atas, 

maka dapat di rumuskan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaiamana perkembangan ekonomi kreatif di sektor Coffee 

Truck berdasarkan manajemen risiko syariah di kota Banda 

Aceh ? 

2. Bagaiamana strategi bisnis Coffee Truck mengatasi 

kepadatan UMKM di Banda Aceh ? 

3. Bagiamana peran Coffee Truck dalam mengatasi kepadatan 

UMKM di Banda Aceh ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka dapat di 

ketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaiamana peran dan perkembangan 

Ekonomi kreatif di kota Banda Aceh. 
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2. Untuk mengetahui bagaiamana strategi bisnis yang di 

terapkan oleh coffee truck dalam mengatasi kepadatan yang 

berada di Kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui bagaimana coffee truck dalam mengatasi 

kepada UMKM di Kota Banda Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari latar belakang, rumusan masalah dan 

tujuan penelitian di atas dengan demikian peneltian ini di harapkan 

untuk dapat bermamfat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Akademis   

Secara teoritis penelitian ini di harapakan bisa bermanfaat 

dalam pengembagan ilmu di bidang sosial ekonomi, serta dapat di 

harapkan bisa berdampak secara khusus dalam pengembangan 

ekonomi kreatif dalam siklus ekonomi di kota Banda Aceh 

khususnya di bidang coffee truck  dan semoga dapat menjadi 

landasan berpikir bagi penlitian selanjutnya 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi pengusaha coffee truck di harapakan dapat 

menambah informasi dan wawasan mengenai usaha 

yang akan di jalankan kedepannya dalam 

mengembangkan ekonomi kreatif ataupun 

mengembangkan bisnis coffee truck  di Banda Aceh. 
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Penelitian ini bertujuan juga untuk menambah daya 

literatur serta kajian mengenai bisnis berskla kecil dan 

besar terkhusus juga pada bisnis coffee truck  

2. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sebuah 

kontribusi pada perkembangan pengetahuan di bidang 

ekonomi islam, terkhusu pada bidang UKM, Ekonomi 

Kreatit dan Manajemen Risiko Syariah. 

3. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi lanadsan 

berfikir terkait pengembangan bisnis di sektor coffee 

truck atau sejenisnya. 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

Adapun manfaat dari penelitian ini, dapat menjadi 

pertimbangan kepemerintahan kota banda aceh terkhusus di sektor 

ekonomi kreatif sehingga dapat memberikan kebijkan-kebijakan 

dalam penyusunan regulasi yang dapat melindungi para 

pemberlaku ekonomi, terkhusu di golongan menengah dan bahwah. 

1.5  Sistematika Penelitian 

Pada sistematika penelitian ini ada beberapa urutan 

penyajian dari masing-masing bab per bab secara khusus ataupun 

secara jelas dan terperinci. Dalam penelitian ini di maksudkan 

menjadi satu kesatuan yang terstruktur dan sesuai dengan kaidah 

penulisan proposal skripsi ini, maka penulisan penelitian ini di bagi 

menjadi lima bab, anatara lain sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas mengenai secara keseluruhan 

mengenai bagaiamana latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat dari penelitian ini dan sistematika penulisan 

dari proposal skripsi 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori penelitian yang 

relevan serta membahas kerangka teori, penelitian terdahulu serta 

membahas kerangka penelitian seperti definisi, konsep dan hasil-

hasil penelitian sebelumnya. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini ialah pembahasan metodelogi penelitian yang terdiri 

dari gambaran penelitian, informasi, lokasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, pengolahan data serta teknik anlisa data yang di 

peroleh. 

 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian yang 

telah di peroleh, serta membahas tentang temuan penelitian dan 

implikasinya. Hasil penelitian mencakup proses analisia sesuai 

dengan yang telah dijelaskan di bab tiga. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
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 Bab ini merupakan penutup dari pembahasan skripsi yang 

memuat kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian yang 

diharapkan bisa memberikan manfaat bagi penulis dan pihak yang 

berkepentingan. Bab ini juga menunjukan saran yang relevan dan 

berkaitan terhadapa hasil di dalam penelitian yng di lakukan serta 

untuk pengembangan bidang ilmmu pengetahuan ataupun 

penelitian lanjutan. 

  


